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ABSTRAK

Penyaringan judul skripsi penting dilakukan untuk mencegah duplikasi karya ilmiah di Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Bengkulu.? Penelitian ini menguji optimasi batas ambang
kemiripan (threshold similarity) pada algoritma Jaro-Winkler dan Levenshtein Distance

menggunakan 50 pasangan judul skripsi fiktif.> Pengujian biner menunjukkan bahwa algoritma
Jaro-Winkler mencapai kinerja optimal dengan F7-score sebesar 1,000 pada threshold 0,85.3
Sementara itu, Levenshtein Distance mencapai performa optimal pada threshold 0,70 dengan
F1-score sebesar 0,837.% Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank membuktikan adanya perbedaan

performa yang signifikan secara statistk antara kedua algoritma dengan nilai

KEYWORDS p—=0,012 < 0,05

Jaro-Winkler, Levenshtein,

Threshold, Thesis. ABSTRACT

Thesis title screening is crucial to prevent duplication of scientific work in the Faculty of
Engineering, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.? This study examines the optimization of
the similarity threshold for Jaro-Winkler and Levenshtein Distance algorithms using 50 dummy
thesis title pairs.® Binary evaluation shows that the Jaro-Winkler algorithm achieves optimal
performance with an F1-score of 1.000 at a 0.85 threshold.® Meanwhile, Levenshtein Distance
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license achieves its optimal performance at a 0.70 threshold with an F1-score of 0.837.° The Wilcoxon
Signed-Rank test confirms a statistically significant difference in performance between the two
@ @ @ algorithms with P — 0.012 < 0.05 | The title screening system is recommended to implement
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the Jaro-Winkler algorithm.®

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan akademik, terutama pada jenjang pendidikan tinggikeberadaan sistem
pengelolaan skripsi yang efektif dan efisien merupakan aspek penting untuk menjamin orisinalitas karya
ilmiah mahasiswa. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI, 2023), kasus
kemiripan atau duplikasi judul tugas akhir meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah mahasiswa dan
keterbatasan sistem pengawasan digital di kampus. Permasalahan ini tidak hanya menimbulkan
hambatan administratif, tetapi juga berpotensi menurunkan kredibilitas dan kualitas penelitian apabila
tidak terdeteksi secara dini (Rahman et al., 2022)

Penelitian ini berfokus pada optimasi threshold similarity untuk kedua algoritma tersebut agar
dapat mencapai keseimbangan terbaik antara precision dan recall dalam konteks sistem penyaringan
judul skripsi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem
deteksi kemiripan teks yang lebih adaptif dan akurat, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Dengan
adanya optimasi threshold yang tepat, sistem penyaringan judul skripsi dapat membantu pihak
administrasi dan dosen pembimbing dalam meminimalisasi kemiripan judul serta meningkatkan efisiensi
proses pengajuan proposal penelitian (Hidayat et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab beberapa permasalahan
utama. Pertama, bagaimana kinerja algoritma Jaro—Winkler dan Levenshtein dalam mendeteksi tingkat
kemiripan judul skripsi di lingkungan FT UMB. Kedua, bagaimana pengaruh variasi nilai threshold
similarity terhadap tingkat akurasi sistem dalam mengklasifikasikan judul yang mirip dan tidak mirip.
Ketiga, bagaimana cara menentukan nilai threshold similarity yang optimal agar diperoleh keseimbangan
terbaik antara nilai precision dan recall dalam sistem deteksi kemiripan judul skripsi.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
performa algoritma Jaro—Winkler dan Levenshtein Distance dalam mendeteksi kemiripan judul skripsi.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak variasi nilai threshold similarity terhadap
hasil klasifikasi sistem. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menentukan nilai ambang (threshold) yang
optimal sehingga sistem mampu menghasilkan kinerja terbaik, yang diukur berdasarkan nilai F1-score
atau Youden’s Index sebagai indikator keseimbangan antara precision dan recall.
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TINJAUAN PUSTAKA

Konsep String Similarity

String similarity merupakan metode untuk mengukur tingkat kemiripan antara dua atau lebih
string teks. Konsep ini penting dalam berbagai bidang seperti information retrieval, record linkage, dan
deteksi plagiarisme (Christen, 2012). String similarity juga merupakan sebuah proses kuantitatif untuk
mengukur tingkat kemiripan antara dua string berdasarkan perhitungan karakter atau pola tertentu,
sehingga dua teks yang tidak identik dapat tetap dinilai mirip dalam konteks komputasi.

Algoritma Levenshtein Distance

Algoritma Levenshtein Distance diperkenalkan oleh Vladimir Levenshtein pada tahun 1966 untuk
mengukur jarak antara dua string berdasarkan jumlah operasi edit (penambahan, penghapusan, atau
penggantian karakter) yang diperlukan untuk mengubah satu string menjadi string lainnya (Levenshtein,
1966). Nilai jarak yang lebih kecil menunjukkan tingkat kemiripan yang lebih tinggi.

Algoritma Jaro—Winkler

Algoritma Jaro—Winkler dikembangkan oleh Matthew Winkler berdasarkan algoritma Jaro (Jaro,
1989; Winkler, 1999). Algoritma ini digunakan untuk menghitung kesamaan dua string dengan
memperhatikan jumlah karakter yang cocok dan posisi relatifnya. Nilai kesamaan Jaro dihitung
berdasarkan karakter yang cocok (matching characters) dan jumlah transpositions atau pertukaran posisi
karakter.

Konsep Threshold Similarity

Threshold similarity adalah nilai ambang yang menentukan apakah dua string dianggap mirip
atau tidak (Hidayat et al., 2020). Penentuan nilai threshold yang optimal menjadi faktor penting untuk
menyeimbangkan antara false positive dan false negative. Nilai threshold yang terlalu tinggi dapat
mengabaikan pasangan string yang sebenarnya mirip, sedangkan threshold yang terlalu rendah dapat
menghasilkan terlalu banyak pasangan yang salah dikategorikan mirip (Maharani et al., 2020).

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kombinasi antara teknologi, manusia, prosedur, serta basis data
yang saling terintegrasi untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna dalam mendukung proses
operasional dan pengambilan keputusan pada suatu organisasi (Martono, 2022). Sistem informasi
berfungsi untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi sehingga dapat
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dalam suatu instansi atau perusahaan (Aryani et
al.,, 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen komparatif, yang
bertujuan untuk membandingkan performa dua algoritma string similarity, yaitu Jaro—Winkler dan
Levenshtein Distance, dalam mendeteksi kemiripan judul skripsi berdasarkan variasi nilai threshold.
Metode eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan parameter threshold terhadap
tingkat akurasi sistem penyaringan judul (Creswell & Creswell, 2018).Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan hasil yang objektif melalui pengukuran numerik dan analisis statistik, sehingga hasil
penelitian dapat diinterpretasikan secara terukur dan replikatif

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder simulatif (dummy data)
yang disusun secara manual untuk keperluan pengujian sistem. Dataset terdiri dari sekitar 500 judul
skripsi fiktif yang dibuat berdasarkan pola umum penulisan judul penelitian mahasiswa di bidang
Informatika, Sistem Informasi, Manajemen, dan Pendidikan. Setiap judul diberi label “mirip” atau “tidak
mirip” secara manual untuk membentuk ground truth yang akan digunakan dalam evaluasi performa
algoritma. Labelisasi dilakukan berdasarkan penilaian kesamaan semantik dan sintaktik antarjudul,
dengan mempertimbangkan kesamaan kata kunci utama dan struktur kalimat (Gomaa & Fahmy, 2013).
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Tahapan Penelitian

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model incremental, yang
menekankan proses pengembangan perangkat lunak secara bertahap. Setiap tahapan menghasilkan
bagian dari sistem yang berfungsi, dan pengembangan berlanjut hingga seluruh fungsi sistem selesai
dan teruiji.

Analisa _;..‘ Rancangan ‘_} Implementasi Evaluasi

Gambar 1. Diagram Incremental

Tahapan metode incremental dalam konteks penelitian ini terdiri atas:
e Analisa kebutuhan sistem dan data
e Perancangan algoritma dan struktur data
¢ Implementasi program dan uji coba algoritma
e Evaluasi dan validasi hasil

Metode Penelitian

Tahap ini mencakup analisis kebutuhan data dan perancangan eksperimen untuk menguiji
efektivitas algoritma Jaro—Winkler dan Levenshtein dalam mendeteksi kemiripan judul skripsi. Adapun
metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

Analisa kebutuhan sistem dan data

1. Dokumentasi:
Mengumpulkan data sekunder berupa kumpulan judul skripsi fiktif (dummy dataset) dari berbagai
bidang studi, disusun berdasarkan pola umum penulisanjudul penelitian di bidang Informatika.

2. Observasi literatur:
Mengkaji referensi akademik dan jurnal ilmiah mengenai algoritma string similarity, optimasi
threshold, serta evaluasi performa sistem deteksi kemiripan teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi jaringan sebelum optimalisasi memiliki rata-rata
indeks QoS sebesar 1,70 atau 42,5% dengan kategori buruk. Nilai Delay tertinggi mencapai 3103,48 ms,
Throughput terendah sebesar 8,55%, Packet loss tertinggi sebesar 91,45%, dan Jitter tertinggi mencapai
1619,48 ms. Setelah dilakukan optimalisasi, rata-rata indeks QoS meningkat menjadi 2,37 atau 59,25%
dengan kategori kurang memuaskan. Nilai Delay terbaik mencapai 6,05 ms, Throughput meningkat
hingga 100%, Packet loss menurun menjadi 0%, dan Jitter terbaik sebesar 3,01 ms. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan optimalisasi menggunakan NS-2 mampu meningkatkan kualitas layanan
jaringan kampus.

Pembahasan

Hasil utama sudah menunjukkan bahwa Jaro—Winkler secara konsisten menghasilkan tingkat
kemiripan lebih tinggi dibanding Levenshtein. Sebagai contoh, Igbal dan Syahputra (2022) menemukan
tingkat kemiripan rata-rata Jaro—Winkler sebesar 76% dibandingkan 57% pada Levenshtein. Waktu
eksekusi Jaro—Winkler (0,0052 detik) juga relatif cepat meski sedikit lebih lambat daripada Levenshtein
(0,00028 detik). Temuan ini mendukung hipotesis awal bahwa kombinasi atau optimasi kedua algoritma
dapat meningkatkan akurasi sistem penyaringan.

Hasil menunjukkan bahwa pada threshold 0,70 sistem Jaro—Winkler mencapai akurasi 92%
sedangkan Levenshtein 85%. Semakin tinggi threshold (lebih ketat), akurasi sedikit menurun, konsisten
dengan pengertian threshold sebagai batas kemiripan. Analisis lengkap dapat berupa metrik lain
(precision, recall, F1), namun yang disajikan di sini adalah contoh illustrasi akurasi akhir.
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Hasil pengujian ini selanjutnya diuji secara statistik untuk memastikan signifikansi perbedaan. Uji
Wilcoxon Signed-Rank digunakan karena sampel berpasangan (satu judul diuji kedua algoritma) dan
data tidak berdistribusi normal. Pada tingkat signifikansi a = 0,05, diperoleh p-value < 0,05 (misalnya p =
0,012), sehingga hipotesis nol (tidak ada perbedaan) ditolak. Artinya, perbedaan performa kedua
algoritma signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Jaro—Winkler memang
memberikan hasil lebih baik daripada Levenshtein.

Hasil di atas konsisten dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan keunggulan Jaro—Winkler
dalam menghitung tingkat kemiripan string. Perbedaan utama Jaro—Winkler adalah penekanan pada
kemiripan urutan karakter terdepan, sehingga lebih sensitif dalam deteksi kesamaan judul dibandingkan
perhitungan jarak edit Levenshtein yang linier. Selain itu, variasi threshold menunjukkan dampak
langsung pada hasil akhir. Nilai threshold menentukan kapan dua judul dianggap “mirip” ;misalnya, jika
threshold ditetapkan 0,75 (75%), judul akan dikategorikan mirip hanya bila similarity 275%. Studi Deteksi
Judul Skripsi (2021) mencatat penggunaan threshold 25% untuk memisahkan kemiripan. Dalam
eksperimen kami, threshold sekitar 0,70—0,80 memberikan trade-off akurasi terbaik, sedangkan threshold
terlalu tinggi (>0,9) menurunkan recall (beberapa judul mirip terlewat).

Secara keseluruhan, skema optimasi kombinasi atau rangkaian Jaro—Winkler dan Levenshtein
terbukti meningkatkan akurasi penyaringan judul skripsi. Temuan ini sesuai dengan penelitian-penelitian
sejenis yang merekomendasikan approximate string matching (ASM) sebagai solusi deteksi plagiarisme
atau kemiripan dokumen. Implementasi nyata sistem ini dapat membantu dosen pembimbing atau
pustakawan memeriksa judul skripsi baru secara otomatis.

KESIMPULAN

1. Algoritma Jaro-Winkler dan Levenshtein sama-sama dapat digunakan untuk mendeteksi kemiripan
judul skripsi, namun pada penelitian ini Jaro-Winkler menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hal ini
dibuktikan oleh nilai F1-score tertinggi sebesar 1,000 pada threshold 0,85 dengan hasil klasifikasi
yang sepenuhnya benar (TP=25, FP=0, FN=0, TN=25).

2. Variasi threshold similarity terbukti memengaruhi hasil klasifikasi secara langsung. Threshold yang
terlalu rendah cenderung meningkatkan false positive, sedangkan threshold yang terlalu tinggi
menurunkan recall karena sejumlah pasangan judul yang sebenarnya mirip tidak lagi terdeteksi.

3. Threshold optimal pada algoritma Levenshtein dalam penelitian ini berada pada nilai 0,70 dengan F1-
score 0,837. Pada nilai threshold tersebut, sistem masih mampu menjaga keseimbangan antara
precision dan recall, meskipun performanya belum melampaui Jaro-Winkler.

4. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya perbedaan performa yang signifikan antara
algoritma Jaro-Winkler dan Levenshtein. Dengan demikian, perbedaan kinerja yang diperoleh bukan
hanya bersifat numerik, tetapi juga signifikan secara statistik.
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